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LAMPIRAN

Sinopsis

Sejak Taliban menguasai Afghanistan, tepatnya di Kabul, kehidupan
Mohsen dan Atig perlahan hancur dan berubah. Mohsen adalah seorang putra dari
keluarga kelas menegah dan istrinya yang bernama Zunaira adalah seorang putri
dari tokoh terkemuka. Mohsen memiliki pendirian teguh, sopan, dan taat beragama
sedangkan Zunaira memiliki jiwa semangat dalam menyuarakan emansipasikaum
perempuan. Zunaira juga digambarkan sebagai perempuan cerdas dan memiliki
paras cantik sehingga dapat memikat semua orang yang melihatnya. Mohsen dan
Zunaira dengan diam-diam menantang rezim Taliban sehingga mereka sebisa
mungkin tidak terlibat dan terjerumus terhadap ide-ide yang dicetuskan oleh
Taliban. Sejak saat itu, kehidupan keduanya sangat berubah sebagaimana mereka
hidup berkecukupan dan tidak memiliki pekerjaan.

Sementara itu, Atig adalah seorang sipir penjara dibawah pemerintahan
rezim Taliban yang bertugas untuk menjaga narapidana yang divonis mati dan
memiliki istrinya yang bernama Mussarat adalah seorang yang mengidap penyakit
yang tidak dapat disembuhkan. Berbeda dengan Mohsen, Atiq dibesarkan di daerah
kumuh yang berada di pinggiran kota. Saat memasuki usia remaja, Atiq mencoba
berbagai pekerjaan kasar, seperti menjadi sopir truk untuk memenubhi
kebutuhannya. Selain itu, Atig juga pernah bertugas sebagai mujahidin yang
berjuang di jalan Allah dalam pertempuran Soviet dan Afghanistan. Musarrat
adalah sosok yang telah menyelamatkan nyawa Atig ketika berperang melawan

pasukan Soviet. Atiq pun sangat berhutang budi kepadanya. Hanya Atiq yang dapat
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merawat Mussarat karena orang tua Mussarat telah meninggal dunia dan saudara-
saudaranya berada jauh darinya sehingga Mussarat hidup sebatang kara tanpa
kehadiran keluarga. Atiq bertahan dalam kesengsaraan dan kebingungan akan
kapan datangnya keajaiban untuk dapat menyembuhkan Mussarat apalagi mereka
berada dalam keadaan yang sangat tidak memungkinkan.

Awal mula novel ini menceritakan tentang Atiq yang mengantarkan seorang
tahanan perempuan ke lapangan untuk dihukum rajam. Pada situasi yang sama,
Mohsen menyaksikan hukuman tersebut dan secara tidak sadar mengikuti arus
massa. Meskipun menurutnya salah, dia kehilangan kendali dengan cara
melemparkan batu terhadap tahanan tersebut hingga mati. Setelah pelaksanaan
hukum rajam, Atiq bertemu dengan Mirza, teman kecilnya, di sebuah kedai kopi.
Mirza adalah seorang mujahidin. Namun, sekarang Mirza menjual obat-obat
terlarang demi menghasilkan uang. Di pertemuan ini, Atig memberi tahu Mirza
tentang masalahnya terhadap istrinya yang memiliki penyakit yang tidak dapat
disembuhkan. Mirza mengatakan bahwa Atiq harus segera menceraikannya dan
mencari penggantinya. Atiq berhutang budi kepada istrinya yang pernah
menyelamatkan nyawanya dengan cara merawatnya saat dia menjadi mujahidin
sehingga dia menolak perkataan Mirza. Selepas itu, Atig menyesal telah
memberitahukan sesuatu yang tidak seharusnya dia bicarakan kepada orang lain.
Di sisi lain, setelah pulang, Mohsen mengakui kesalahannya kepada Zunaira
bahwasanya dia terlibat dalam hukum rajam. Zunaira pun kecewa terhadap apa
yang dilakukan suaminya. Namun, setelah itu Zunaira memahami Mohsen

melakukan hal tersebut bukan atas kemauannya.
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Mohsen mengajak istrinya berjalan-jalan menelusuri Kota Kabul. Awalnya
Zunaira menolak permintaan darinya dengan alasan dia harus memakai burga dan
pasukan Taliban tidak akan membebaskannya berbicara satu sama lain sebab akan
ada yang menegur mereka, tetapi pada akhirnya Zunaira menyetujui keinginan
suaminya karena tidak ingin mengecewakannya. Saat berjalan, pasukan Taliban
yang berpatroli datang untuk menegur Mohsen dan Zunaira yang sedang tertawa.
Pasukan tersebut juga melarang mereka untuk berpegangan tangan saat Zunaira
memegang tangan Mohsen untuk menghindari pertikaian bersama pasukan
tersebut. Namun, sebelum mereka melanjuti perjalanannya, pasukan lain pun
menghampirinya dan menanyakan ke mana mereka akan pergi. Mohsen berbohong
dengan mengatakan bahwa ia sedang mengantarkan istrinya rumah orang tua
Zunaira.

Dengan paksaan oleh pasukan tersebut, akhirnya Mohsen harus menghadiri
ceramah di masjid dan Zunaira terpaksa menunggu di seberang masjid. Ceramah
berlangsung dengan lama, Zunaira pun hampir pingsan karena terbakar oleh
teriknya matahari. Tidak ada lagi kebebasan di Kabul dan hak-hak asasi manusia
telah hilang. Setelah pulang dari masjid, hubungan keduanya pun menjadi
renggang. Zunaira tidak ingin membuka burganya sebagai bentuk perlawanan atas
Mohsen. 10 hari telah berlalu, keadaan Mohsen dan Zunaira belum juga membaik
sehingga Mohsen menyarankan Zunaira untuk membicarakan permasalahan
tersebut agar hubungannya dapat lebih baik dari sebelumnya. Namun, Zunaira tidak
ingin dan membuat Mohsen kesal atas tingkah lakunya yang sangat keras. Saat

Mohsen berusaha untuk membuka burganya, Zunaira mencakar mukanya sehingga

70



membuat Mohsen kehilangan kendali dan menampar wajah Zunaira cukup keras.
Mohsen terus menerus meminta maaf dan membuat Zunaira kesal sehingga
mendorong Mohsen ke dinding dengan keras dan menyebabkan Mohsen meninggal
dunia. Pada akhirnya, Zunaira divonis hukuman mati dengan cara dirajam karena
peristiwa tersebut

Hal tersebut yang menjadi awal dari pertemuan Atig dan Zunaira yang
berakhir Atiq jatuh cinta terhadapnya. Setelah sampai di sel tahanan, Zunaira
membuka burganya dan memperlihatkan wajah dan rambut berkilaunya. Atiq
terpesona dengan penampakan tersebut sehingga sepulang dari penjara dia
menceritakan kejadian tersebut kepada Mussarat. Anehnya, Mussarat tidak marah,
melainkan dia senang karena suaminya tampak lebih senang daripada hari-hari
sebelum bertemu dengan Zunaira. Dari sinilah Atig mulai peduli terhadap tahanan,
padahal sebelumnya dia tidak pernah memedulikan tahanan lainnya, kecuali
Zunaira. Atiq bahkan meminta Qassim untuk meringankan tuntunan Zunaira, tetapi
Qassim tidak dapat mewujudkan keinginan Atiq sebab tetangga Zunaira
memberikan saksi yang kuat dan gugutan tersebut tidak dapat diubah lagi. Tidak
hanya itu, Atiq memberanikan diri dengan membuka kunci sel tahanan yang dihuni
oleh Zunaira. Namun, Zuniara menolak saat Atig ingin membebaskannya karena
Zunaira tidak ingin membuat celaka orang lain.

Saat hari rajam telah tiba, Mussarat pergi menemui Atiq di kantor penjara.
Mussarat menawarkan dirinya untuk menggantikan Zunaira dihukum rajam. Atiq
menolaknya, tetapi Mussarat meyakinkan Atig bahwa dirinya sebentar lagi akan

meninggal akibat penyakitnya sehingga dirinya ingin menjadi orang yang
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bermanfaat bagi Atig. Mussarat percaya bahwa Zunaira dapat membuat Atiq
menjalani hidup lebih bahagia. Akhirnya, Atig menyetujui rencana Mussarat
sehingga membebaskan Zunaira dengan alasan bahwa tuntutan Zunaira telah
dihilangkan. Zunaira percaya dan dia ingin pulang ke rumahnya. Namun, Atiq
menyuruhnya untuk menunggu di lapangan, tempat tahanan dirajam, bersama istri-
istri pasukan Taliban.

Setelah, hukuman rajam dilaksanakan, Atiq menunggu keberadaan Zunaira
hingga tidak ada seorang pun lagi selain dirinya. Atig menyadari bahwa dirinya
kehilangan jejak Zunaira sehingga dirinya pulang ke rumah dengan keadaan
gelisah. Atig memimpikan Mussarat sehingga mengunjungi makam Mussarat. Atiq
menyesali perbuatannya yang membuat Mussarat rela mengorbankan dirinya demi
membahagiakan Atiq. Setelah pulang, Atig menelusuri gang dan melampiaskan
amarahnya, berharap bertemu dengan Zunaira sehingga membuat dirinya
berhalusinasi terhadap setiap perempuan yang ditemuinya. Atiq menahan beberapa
perempuan, merobek pakaiannya, mengangkat kepalanya, bahkan menarik
rambutnya. Atiq mendapatkan pukulan dari masyarakat yang menyaksikannya.
Atiq telah kehilangan akal sehat. Pada akhirnya, masyarakat berteriak meminta agar

Atiq dihukum gantung atas perbuatannya yang telah mencelakai perempuan.
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